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Abstract: Keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VIII B SMP Negeri 4
Karanganyar tergolong rendah, ditunjukkan oleh rata-rata kelas 72,80 dengan
ketuntasan klasikal 30,30%. Kondisi ini dikarenakan pembelajaran yang
didominasi peran guru serta minimnya stimulus visual untuk
mengembangkan ide cerita. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
penerapan model Example Non-Example berbasis media gambar berseri
untuk meningkatkan keterampilan menulis teks fabel siswa. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang mengadopsi rancangan Kemmis dan McTaggart, dilaksanakan selama
dua siklus di kelas VIII B SMP Negeri 4 Karanganyar. Data dikumpulkan
melalui tes menulis, observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil menunjukkan rata-
rata keterampilan menulis meningkat bertahap dari 72,80 (pratindakan)
menjadi 80,15 (siklus I) dan 86,21 (siklus II), diikuti peningkatan ketuntasan
klasikal dari 30,30%, 63,64%, hingga 87,88%. Dengan demikian, model
Example Non-Example berbasis media gambar berseri terbukti efektif
meningkatkan keterampilan menulis teks fabel siswa.
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PENDAHULUAN

Salah satu pilar utama yang menentukan
kualitas pendidikan bahasa di berbagai jenjang
adalah menulis. Menulis menjadi keterampilan
berbahasa yang bersifat produktif karena
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi
dalam mengorganisasikan gagasan, memilih
diksi, dan menyusun struktur wacana secara logis
(Tarigan, 2008). Hasil evaluasi pendidikan
nasional menunjukkan keterampilan menulis
siswa Indonesia berada pada kategori rendah.
Kemendikbud (2022) melaporkan bahwa 27%
siswa Indonesia berada pada level literasi
membaca terendah, diperkuat hasil Data
Asesmen Nasional (2023) mengungkap 58%
siswa jenjang SMP mengalami kesulitan
mengembangkan gagasan secara runtut dan 64%
mengalami hambatan dalam pemilihan diksi serta
penyusunan alur yang koheren. Data tersebut
menegaskan bahwa kesenjangan antara target
kurikulum dan capaian riil keterampilan menulis
siswa masih menjadi persoalan berskala nasional.

Pada konteks pembelajaran teks naratif
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berseri, Media pembelajaran, Model pembelajaran, Teks fabel.

bahasa Indonesia, kegiatan menulis teks fabel
menghadirkan tuntutan kognitif yang lebih
kompleks dibandingkan jenis teks lain. Hal ini
dikarenakan siswa dituntut mampu membangun
alur peristiwa yang runtut, mengembangkan
karakter tokoh hewan, serta menyisipkan amanat
secara  implisit  sekaligus  memperhatikan
ketepatan kaidah kebahasaan (Suparno & Yunus,
2007). Kompleksitas tersebut tecermin pada
sejumlah temuan empiris. Kaisya et al. (2024)
melaporkan ketuntasan menulis teks fabel siswa
SMP berada di bawah 35%, sementara Amami
(2023) menemukan kondisi serupa pada
keterampilan menulis teks narasi dengan
ketuntasan hanya 30%. Kedua temuan tersebut
mengindikasikan rendahnya keterampilan
menulis teks naratif berbasis imajinasi bukan
persoalan yang bersifat kasuistis, melainkan pola
yang berulang pada berbagai konteks sekolah di
Indonesia.

Kondisi tersebut juga teridentifikasi pada
studi pendahuluan di SMP Negeri 4 Karanganyar
kelas VIII B. Tes menulis tahap pratindakan
mencatat nilai rata-rata kelas sebesar 72,80 yaitu
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angka yang jauh di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) atau persentase ketuntasan
klasikal sebesar 30,30%. Rendahnya capaian
tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas siswa
masih menemukan kendala ketika menulis teks
narasi yang utuh, terutama pada aspek
pengembangan ide, keruntutan alur peristiwa,
serta ketepatan penggunaan unsur kebahasaan.
Hasil observasi mengindikasikan proses belajar
dan mengajar masih berorientasi oleh guru
(teacher-centered learning) yang mengandalkan
pendekatan konvensional ceramah dan minim
penggunaan media visual yang berdampak
terhambatnya  kemampuan  siswa  untuk
mengembangkan ide dalam rangkaian peristiwa
yang koheren (Rozali et al.,, 2022). Kondisi
tersebut menegaskan bahwa kendala siswa kelas
VIII B dalam menciptakan teks narasi tidak
hanya disebabkan oleh faktor internal siswa,
melainkan dipengaruhi oleh pendekatan dan
strategi dalam pembelajaran. Dengan demikian,
diperlukan suatu intervensi pembelajaran yang
mampu  menyediakan  stimulus  konkret,
meningkatkan keaktifan, serta memfasilitasi
proses berpikir kreatif dalam menulis teks narasi.
Sejumlah penelitian telah mengkaji strategi
pembelajaran yang relevan untuk menjawab
persoalan tersebut, tetapi masing-masing masih
menyisakan celah kajian. Menurut Lestari &
Rumtutuly (2024) Example  Non-Example
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
kooperatif yang menekankan analisis konsep
melalui perbandingan contoh (example) dan
bukan contoh (non-example). Model ini terbukti
efektif meningkatkan keterampilan menulis puisi
(Kharisma et al., 2025) dan paragraf deskripsi
(Saragih & Situmorang, 2022). Penelitian oleh
Hasan  (2022) menunjukkan  peningkatan
keterampilan menciptakan karangan narasi
menggunakan gambar berseri sebagai media
pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian
tersebut cenderung mengkaji kedua strategi
tersebut secara terpisah dan belum menyasar teks
fabel sebagai genre spesifik. Peneliti belum
menemukan studi yang mengintegrasikan
Example Non-Example sebagai model dengan
gambar berseri sebagai media secara khusus guna
meningkatkan keterampilan menulis teks fabel
jenjang SMP. Kesenjangan inilah yang menjadi
landasan urgensi dan kebaruan penelitian ini.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, studi ini
mengintegrasikan Example Non-Example sebagai
model dengan gambar berseri sebagai media
menjadi solusi pembelajaran untuk membantu
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siswa mendapat stimulus visual sebelum menulis.
Dengan demikian, studi ini memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model Example Non-
Example berbasis media gambar berseri untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks fabel
siswa kelas VIII B SMP Negeri 4 Karanganyar.

METODE

Penelitian ini merupakan Classroom
Action Research atau Penelitian Tindakan Kelas
dengan pendekatan kualitatif (Kemmis &
Mc.Taggart, 1988). Penelitian mulai dilaksanakan dari
September 2025 hingga Mei 2026 di kelas VIIIB SMP
Negeri 4 Karanganyar tahun ajaran 2025/2026.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
VIII B tahun ajaran 2025/2026 dengan sampel
berjumlah 33 siswa meliputi 16 siswa dan 17
siswi. Pemilihan sampel dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan siswa
yang menunjukkan keterampilan menulis teks
fabel yang rendah berdasarkan hasil pratindakan.

Prosedur penelitian mengadopsi rancangan
tindakan kelas Kemmis dan McTaggart (1988),
meliputi perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Tindakan  yang  diterapkan
merupakan penggunaan model Example Non-
Example dengan gambar berseri sebagai media
dalam pembelajaran menulis fabel. Setiap siklus
dilaksanakan dua pertemuan dan diakhiri tes
keterampilan menulis sebagai evaluasi akhir
tindakan. Proses pembelajaran diawali dengan
penyajian media gambar berseri sebagai stimulus
visual, dilanjutkan dengan kegiatan menganalisis
contoh (example) dan bukan contoh (non-
example), berdiskusi, menyusun kerangka cerita,
serta menulis teks fabel secara mandiri. Refleksi
yang dilakukan setelah siklus menjadi bahan
evaluasi dalam menyusun perbaikan tindakan
sehingga proses penelitian dapat berlanjut hingga
target keberhasilan yang telah ditetapkan
tercapai.

Data penelitian bersumber dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi sebagai sumber
data kualitatif, sedangkan tes menulis teks fabel
sebagai sumber data kuantitatif. Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi lembar
observasi, pedoman wawancara, rubrik penilaian
keterampilan ~ menulis  teks  fabel, dan
dokumentasi  pembelajaran. Dalam  upaya
memastikan keabsahan data maka diterapkan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber untuk
meningkatkan validitas temuan penelitian. Data
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penelitian dianalisis dengan pedoman Miles dan
Huberman yang mencakup pemilahan data,
penyajian data, dan interpretasi hasil untuk
memperoleh simpulan. Hasil tes dianalisis secara
deskriptif komparatif dengan membandingkan
capaian pada pratindakan hingga siklus II
berdasarkan nilai rata-rata kelas serta persentase
ketuntasan belajar. Penilaian keterampilan
menulis dilakukan oleh tiga penilai menggunakan
rubrik yang sama untuk menjaga objektivitas
hasil  penilaian. = Keberhasilan ~ penelitian
ditentukan berdasarkan ketercapaian indikator
yang telah ditetapkan, yaitu minimal 80% siswa
memperoleh  nilai yang memenuhi atau
melampaui KKM sebesar 76.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus tindakan berdasarkan prosedur PTK. Setiap
siklus  mencakup  kegiatan  perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Sebelum siklus dimulai, peneliti terlebih dahulu
melaksanakan pratindakan untuk
mengidentifikasi kondisi awal keterampilan
menciptakan tulisan berupa teks fabel pada siswa
kelas VIIIT B SMP Negeri 4 Karanganyar.
Rangkaian kegiatan pada setiap siklus dilakukan
dalam dua pertemuan dengan satu kali tes
keterampilan menulis sebagai evaluasi hasil

tindakan. Data hasil penelitian dipaparkan
bertahap mulai dari pratindakan, siklus 1 dan
siklus II. Analisis data dilakukan guna
mengetahui  peningkatan keterampilan siswa
dalam menulis teks fabel setelah menggunakan
Example Non-Example sebagai model dan
gambar berseri sebagai media.
Hasil
1. Pratindakan

Pada tahap pratindakan, peneliti

melaksanakan wawancara serta memberikan tes
keterampilan menulis teks fabel siswa untuk
memperoleh gambaran kemampuan awal. Hasil
observasi awal memperoleh data pembelajaran
bahasa Indonesia masih menggunakan pola
pembelajaran  satu  arah  dengan media
pembelajaran yang terbatas sehingga siswa sulit
mengembangkan gagasan dan merangkai alur
yang logis. Kondisi ini turut memengaruhi
rendahnya capaian keterampilan menulis teks
fabel yang ditunjukkan melalui rekapitulasi hasil
pratindakan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Keterampilan Menulis Teks Fabel pada

Tahap Pratindakan

Indikator Keterangan
Siswa tuntas 10 siswa
Siswa belum tuntas 23 siswa
Rata-rata kelas 72,80
Persentase ketuntasan klasikal 30,30%

Berdasarkan Tabel 1, hasil pratindakan
menunjukkan keterampilan menulis teks fabel
siswa belum optimal. Kondisi tersebut tercermin
dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa, yaitu
sebesar 72,80. Total keseluruhan jumlah siswa
yaitu 33 siswa, namun hanya 10 siswa atau
30,30% yang mencapai ketuntasan. Data pada
tabel menunjukkan rendahnya keterampilan
menulis fabel siswa sehingga diperlukan tindakan
penyempurnaan melalui penerapan pendekatan
Example Non-Example sebagai model dengan
gambar berseri sebagai media.

Analisis terhadap hasil tulisan siswa
menunjukkan  bahwa  persoalan = mengenai
kesulitan tidak hanya tampak pada pencapaian
nilai akhir, tetapi juga dari kualitas teks yang
dihasilkan siswa itu sendiri. Mayoritas siswa
belum mampu mengembangkan gagasan sesuai
tema cerita, menyusun cerita dengan alur runtut,
mengembangkan kreativitas cerita,
menggambarkan tokoh sesuai karakter, serta
ketepatan  pemilihan  kaidah  kebahasaan.
Penggunaan dialog serta pemilihan diksi masih
memerlukan perbaikan sehingga cerita yang
dihasilkan kurang komunikatif. Akan tetapi,
mayoritas  siswa  memiliki  keterampilan
menyusun teks fabel sesuai struktur yang lengkap
mulai dari bagian orientasi, komplikasi, resolusi
dan diakhiri dengan koda. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam
menulis teks fabel masih diperlukan usaha untuk
ditingkatkan sehingga menjadi dasar bagi
pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan
Example Non-Example sebagai model dengan
gambar berseri sebagai media alternatif
pembelajaran untuk membantu siswa
menciptakan teks fabel yang lebih tersruktur, baik
dan tepat.

2. Siklus I

Tindakan pada siklus ini memiliki target
mengatasi permasalahan yang ditemukan pada
tahap pratindakan melalui aktualisasi Example
Non-Example sebagai model ajar dengan gambar
berseri medianya. Proses belajar ini berlangsung
sebanyak dua  kali  pertemuan  dengan
mengarahkan siswa untuk mengamati gambar
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berseri, menganalisis contoh (example) dan
bukan contoh (non-example), mendiskusikan isi
gambar, menyusun kerangka cerita, kemudian
mengembangkan kerangka menjadi teks fabel.

Siklus ini diakhiri tes menulis teks fabel guna
meninjau sebagai hasil tindakan. Rekapitulasi
hasil uji kompetensi menulis teks fabel pada
siklus I direkap pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Keterampilan Menulis Teks Fabel pada Tahap Pratindakan dan Siklus I

Indikator Keterangan

Pratindakan Siklus I
Siswa tuntas 10 siswa 21 siswa
Siswa belum tuntas 23 siswa 12 siswa
Rata-rata kelas 72,80 80,15
Persentase ketuntasan klasikal 30,30% 63,64%

Berdasarkan pada Tabel 2, tahap ini
mengalami peningkatan keterampilan menulis
teks fabel siswa. Rata-rata kelas menunjukkan
kenaikan dari 72,80 menjadi 80,15. Siswa yang
memperoleh nilai tuntas bertambah 11 siswa.
Peningkatan juga terlihat dari persentase
ketuntasan klasikal yang berawal 30,30%
menjadi 63,64%. Akan tetapi, capaian tersebut
belum mencapai indikator sebagai tolak ukur
keberhasilan penelitian sebesar 80%. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa penerapan
Example Non-Example sebagai model ajar
berbasis gambar berseri mulai berkontribusi pada
keterampilan menulis teks fabel. Capaian tersebut
mengindikasikan gambar berseri mempermudah
siswa memahami hubungan antarrangkaian
peristiwa sebelum menuangkan gagasan menjadi
tulisan sebagai stimulus visual. Kegiatan
menganalisis contoh (example) dan bukan contoh
(non-example) memudahkan siswa menyusun
cerita dengan struktur yang runtut.

Kenaikan capaian pada siklus I menjadi
indikasi awal bahwa integrasi stimulus visual dan
analisis contoh itu relevan diterapkan pada kelas
ini. Meskipun demikian, capaian belum merata
pada seluruh siswa sehingga diperlukan
bimbingan yang terarah. Hal tersebut tampak
pada capaian siklus I belum memenuhi tolak ukur

capaian penelitian. Siklus ini terdapat 12 siswa
belum memenuhi kriteria ketuntasan. Observasi
mengungkapkan sebagian siswa memiliki kendala
ketika pengembangan gagasan, merangkai
keruntutan alur, serta menerapkan kaidah
kebahasaan yang tepat. Beberapa siswa juga
belum dapat mengembangkan kreativitas mereka
secara optimal. Kondisi tersebut menjadi dasar
diperlukannya perbaikan tindakan pada siklus II
agar keterampilan menulis teks fabel siswa dapat
meningkat secara optimal.

3. Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1I
dirancang berdasarkan hasil refleksi yang
diperoleh pada siklus sebelumnya. Tindakan
diarahkan pada pemberian bimbingan intensif
selama proses menulis serta penguatan diskusi
kelompok dalam menganalisis gambar berseri.
Selain  itu, guru  memberikan  contoh
pengembangan alur dan karakter tokoh sehingga
siswa mampu menyajikan teks fabel dengan lebih
runtut, kreatif, dan mengacu pada kaidah
kebahasaan. Rekapitulasi hasil keterampilan
menulis teks fabel pada siklus II dipaparkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Keterampilan Menulis Teks Fabel pada Tahap Pratindakan, Siklus I dan Siklus II

Indikator Keterangan

Pratindakan Siklus I Siklus IT
Siswa tuntas 10 siswa 21 siswa 29 siswa
Siswa belum tuntas 23 siswa 12 siswa 4 siswa
Rata-rata kelas 72,80 80,15 86,21
Persentase Ketuntasan Klasikal 30,30% 63,64% 87,88%
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Berdasarkan Tabel 3, keterampilan
menulis teks fabel siswa menunjukkan perbaikan
bertahap. Rata-rata kelas memperlihatkan
kenaikan dari pratindakan hingga siklus II
sebesar 86,21. Peningkatan ketuntasan belajar
siswa mengalami perkembangan yang positif,
ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa yang
tuntas dari 10 orang menjadi 29 orang pada siklus
II atau 87,88% yang ditandai telah melebihi
indikator keberhasilan penelitian sebesar 80%.

Capaian siklus II menegaskan penerapan
Example Non-Example sebagai model yang
diintegrasikan dengan gambar berseri mampu
berkontribusi optimalisasi keterampilan menulis
teks fabel secara bertahap. Perbaikan tindakan
pada tiap siklus memberikan ruang kepada siswa
untuk memperbaiki teks fabel yang tulis sesuai
evaluasi dan masukkan dari guru. Gambar berseri
sebagai media memberi rangsangan visual
memudahkan  siswa  eksplorasi  gagasan,
merangkai alur, serta representasi karakter tokoh.
Kondisi tersebut menunjukkan hasil berupa
peningkatan kualitas teks fabel yang dihasilkan
siswa, baik dari substansi tulisan maupun
kebahasaan.

Konsistensi kenaikan capaian dari tahap
pratindakan, siklus I dan siklus II menegaskan
keberhasilan penelitian ini berdasarkan perbaikan
tindakan yang dilaksanakan secara bertahap.
Dengan demikian, penerapan Example Non-
Example sebagai model ajar yang dipadukan
dengan gambar Dberseri terbukti mampu
meningkatkan keterampilan menulis teks fabel
melalui pengembangan ide, penyusunan alur, dan

penerapan kaidah kebahasaan secara lebih
sistematis.
Pembahasan

Penerapan Example Non-Example sebagai
model ajar yang dipadukan dengan gambar
berseri  sebagai media terbukti mampu
meningkatkan keterampilan menulis teks fabel
siswa kelas VIII B SMP Negeri 4 Karanganyar.
Peningkatan tersebut tercermin melalui kenaikan
rata-rata kelas dari 72,80 pada pratindakan lalu
80,15 pada siklus I dan siklus II sebesar 86,21.
Selain itu, persentase tingkat ketuntasan secara
klasikal menunjukkan perkembangan positif
secara  bertahap, dimulai 30,30% pada
pratindakan, 63,64% pada siklus I dan 87,88%
pada siklus II sehingga telah memenuhi tolak
ukur keberhasilan penelitian yang ditetapkan
yaitu sebesar 80%.

Peningkatan keterampilan menulis fabel
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dikarenakan model Example Non-Example
mengajak siswa membangun pemahaman melalui
kegiatan =~ mengamati,  menganalisis,  dan
mendiskusikan contoh (example) dan bukan
contoh (non-example) sebelum menulis. Proses
tersebut membantu siswa memahami
karakteristik teks fabel, mulai dari struktur,
pengembangan tokoh, penyusunan alur, hingga
ketepatan kaidah kebahasaan. Gambar berseri
berperan memberikan stimulus visual yang
memudahkan siswa mengembangkan ide dan
merangkai urutan peristiwa menjadi cerita.
Dengan demikian, pembelajaran tidak semata
berorientasi pada nilai yang diperoleh, tetapi

memfasilitasi proses belajar dalam
mengonstruksi teks secara sistematis.
Temuan penelitian ini memperkuat

penelitian argumen Lestari & Rumtutuly (2024)
bahwa model Example Non-Example mendorong
siswa membangun pemahaman dengan analisis
contoh (example) dan bukan contoh (non-
example) sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Selaras dengan itu, temuan ini juga
memperkuat pendapat Hasan (2022) yang
menyatakan gambar berseri efektif
mengembangkan gagasan dan merangkai alur
cerita secara logis dan sistematis. Penelitian oleh
Kharisma et al. (2025) serta Saragih dan
Situmorang (2022) turut memperkuat teori bahwa
Example Non-Example mampu meningkatkan
keterampilan menulis pada berbagai jenis narasi.
Keselarasan berbagai temuan ini menunjukkan
integrasi Example Non-Example sebagai model
ajar dengan gambar berseri merupakan alternatif
metode pembelajaran dalam upaya meningkatkan
keterampilan menulis teks fabel.

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan
Example Non-Example sebagai model ajar
dengan gambar berseri mendorong terciptanya
kegiatan belajar yang partisipatif, terstruktur dan
bermakna. Model pembelajaran  tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan ide berdasarkan stimulus visual
sekaligus memahami karakteristik teks melalui
proses analisis contoh. Kondisi tersebut
berdampak pada meningkatnya kualitas tulisan
siswa yang lebih terstruktur, kreatif, dan
penggunaan unsur kebahasaan yang tepat.
Dengan demikian, integrasi model Example Non-
Example dengan gambar berseri dapat dijadikan
sebagai bentuk inovasi pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks fabel
pada jenjang SMP.
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KESIMPULAN

Penerapan Example Non-Example sebagai
model ajar yang diintegrasikan dengan gambar
berseri terbukti mampu meningkatkan
keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VIII
B SMP Negeri 4 Karanganyar. Peningkatan
terjadi karena siswa tidak hanya mempelajari
karakteristik teks fabel melalui kegiatan
menganalisis contoh (example) dan bukan contoh
(non-example), tetapi juga memperoleh stimulus
visual dari media gambar Dberseri yang
memudahkan siswa dalam menemukan ide,
mengembangkan alur secara logis dan terstruktur
sehingga menghasilkan teks fabel yang lebih
sistematis. Kombinasi model Example Non-
Example dengan media gambar berseri mampu
mendorong proses pembelajaran menulis menjadi
lebih aktif, terarah dan bermakna sehingga
berkembang lebih baik untuk kemampuan siswa
dalam menghasilkan teks fabel. Berdasarkan
hasil tersebut, penggunaan Example Non-
Example sebagai model dengan media gambar
berseri dapat menjadi alternatif metode ajar
kegiatan menulis teks fabel di jenjang SMP.

Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat
menerapkan model ini pada materi jenis teks atau
jenjang  pendidikan yang berbeda agar

efektivitasnya dapat dibuktikan dalam konteks
pembelajaran yang lebih luas.
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